BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Hasil dan Analisis

Berdasarkan hasil dan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan
Literature Review yang telah di teliti oleh peneliti terdahulu yang terdiri dari 5 jurnal
Internasional dan 5 jurnal Nasional yang berhubungan dengan judul penelitian “ Gambaran

Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang Deteksi Dini Kanker Serviks: Literature Review” di

dapatkan hasil penelitian sebgai berikut:

Tabel 4. 1 Hasil dan Analisis

No | Penulis/ Judul Objektif Sampel Desaign Kata Hasil Penelitian
Tahun kunci
1. Rizal Gambaran Penelitian ini | 99 wanita | Deskriptif Deteksi Hasil penelitian
Febriyani, | Pengetahuan | bertujuan usia subur | kuantitatif dini menunjukan bahwa
Yanti Wanita Usia | untuk di ambil kanker sebagian besar (68.7%)
Hermaya | Subur (WUS) | mengidentifik | dengan serviks, Wanita usia subur (WUS)
nti, Lilis | Tentang asi tehnik pengetah | memiliki pengetahuan
Mamuroh | Deteksi Dini | gambaran insidental uan tentang deteksi dini
(2021) Kanker pengetahuan | sampling kanker kanker serviks dengan
Serviks di | wanita usia serviks kategori  cukup, dan
Pukesmas subur (WUS) sebagian kecil (4,0%)
Karang tentang wanita usia subur (WUS)
Mulya deteksi Dini memiliki pengetahuan
Kabupaten kanker tentang deteksi dini
Garut serviks. Kanker serviks dengan
kategori kurang

2. | Erlina Pengetahuan | ditujukan 32 wanita | Deskriptif Knowledg | tingkat pengetahuan
Esther Wanita Usia | untuk usia subur e, cervical | wanita usia subur
Rotua Subur mendeskripsi | di cancer dikelurahan sitamiang
Siringorin | Tentang kan Puskesmas tentang kanker serviks
go (2020) | Deteksi Dini | fenomena- Kampung adalah kurang. Adapun
Kanker fenomena Persatuan hasil pengetahuan wanita
Serviks yang ada, | Kecamatan usia subur tentang kanker
Pukesmas baik Tanjungbal serviks dengan
Kampung fenomena ai Utara pengetahuan baik




Persatuan alamiah sebanyak 3 orang (9,4%),
Kota maupun dengan pengetahuan
Tanjungbalai | fenomena cukup sebanyak 14 orang
buatan (43,7%)
manusia
Lina Siti | Tingkat Penelitian ini | 90 WUS | Cross Pengetah | Bahwa proporsi WUS
Nuryawati | Pengetahuan | bertujuan di Sectional uan, yang berpengetahuan
(2020) Tentang untuk Puskesm Kanker kurang lebih besar
Kanker mengetahui serviks,IV | terdapat pada WUS yang
Serviks hubungan as A test, | tidak melaukan
Dengan tingkat Waringan Wanita pemeriksaan IVA test
Pemeriksaan | pengetahuan usia (24,4%), di bandingkan
IV Test Pada | tentang subur WUS vyang melakukan
Wanita Usia | kanker pemeriksaan IVA (6,7%).
Subur (WUS) | serviks Serta di dapatkan
dengan hubungan tingkat
pemeriksaan pengetahuan tentang
IVA Test kanker serviks dengan
pada WAnita Pemerksaan VA Test
Usia Subur pada Wanita Usia Subur
(WUS) di UPTD
Puskesmas Waringin
Kabupaten  Majalengka
Tahun 2020
Putu Tingkat Bertujuan 57  WUS | Kualitatif Inspeksi Hasil penelitian
Indah Pengetahuan | untuk sebagai Visual didapatkan hasil bahwa
Sintya wus mengetahui sampel asam WUS yang memilii
Dewi , | Dengan dan diambil Asetat, pengetahuan kurang
Luh ayu | Keikutsertaa | menganalisis | dengan Keikut Sebanyak 9 orang (17%),
Purnami , | n test IVA | hubungan tehnik Sertaan, yang memiliki
Putu Sebagai tingkat simple Pengetah | pengetahuan cukup
Agus Upaya pengetahuan | random uan sebanyak 17 orang
Ariana , | Deteksi Dini | terhadap sampling (31,1%) dan yang meiliki
Ni Kanker keikutsertaan pengetahuan baik
Komang Serviks Wanita Usia sebanyak 27 orang
Ayu Subur (WUS) (50,9%) sehingga dapat di
Arcawati dalam ambil kesimpulan pada
(2021) pemeriksaan penelitan  ini  bahwa
Inspeksi pengetahuan responden
Visual asam tertinggi ada pada
Asetat (IVA) kategori baik
Melisa Pengetahuan | Untuk Pengambila | Deskriptif Kanker Bahwa tingkat
Juni Dan  Sikap | melihat n sampel serviks, pengetahuan WA
Hasibuan, | Wus Tentang | Pengetahuan | menggunak Pengetah | tentang Deteksi  Dini
Rostina Deteksi Dini | Dan  Sikap | an  tehnik uan dan | Kanker Leher Rahim
Afrida Kanker Leher | Wus Tentang | purpose sikap adalah sedang. Adapun
Pohan Rahim di | Deteksi Dini | sampling hasil Pengetahuan WUS




(2019) Wilayah Kanker Leher | yaitu tentang  Deteksi  Dini
Kerja Rahim Di | dengan Kanker Leher Rahim
Pukesmas Wilayah penentuan adalah dengan jumlah
Datuk Kerja berdasarka pengetahuan tinggi
Bandar Puskesmas n inklusi sebanyak 8 orang (25%),
Tahun 2018 Datuk sebanyak sedang sebanyak 19

Bandar 32 WUS orang (59,4%) dan rendah
Tahun 2018 sebanyak 5 orang
(15,6%).

Iman A | Knowledge Untuk 200 wanita | Deskriptif Kanker Didapatkan hasil yang

Jaber of  Woman | menilai pekerja di serviks, menunjukan bahwa

2021 about Early | pengetahuan | Institut Pengetah | wanita dalam peneitian ini
Detection wanita kedokteran uan pap | memiliki pengetahuan
Methods of | tentang teknis, smear yang kurang terhadap
Cervical in | kanker Baghadad dan kanker serviks dan pap
Baghad City | serviks dan | Through Wanita smear. Dalam penelitian
Iman A Jaber | metode ini juga  menunjukan

deteksi dini bahwa kurangnya
pengetahuan tentang
metode, pengobatan,
pencegahan kanker
serviks masih kurang dari
50% dari nilai rata-rata
peneliti verpendapat
bahwa petugas medis
adalah salah satu
penyedia  pengetahuan
kesehatan yang paling
penting dan promotor

Dini Women’s Bertujuan 36 wanita | Cross Pengetah | Responden yang memiliki

Andriyani, | knowledge untuk produktif sectional uan , | pengetahuan tinggi

Elia Ika | and mengetahui dengan Partisipas | tentang kanker serviks

Rahmawa | participation | hubungan tehnik i, Deteksi | ikut berpartisipasi dalam

ti, in early | pengetahuan | pengambila Dini, deteksi dini kanker serviks

Fathiyatur | detection of | dan n sampel Kanker yaitu sebesar 36,1%,

Rohmah cervical partisipasi incidental Serviks responden dengan

(2020) cancer: a | dalam sampling pengetahuan sedang
Cross- deteksi  dini sebanayak 22,2% dan
sectional kanker yang berpengetahuan
study serviks pada rendah 5,6% oleh

wanita usia karena itu dapat
subur disimpilkan bahwa
responden yang memiliki
pengetahuan tinggi
tentang kanker serviks
berpartisipasi dalam

deteksi dini kanker serviks




8 Trasias Women'’s Bertujuan 900 wanita | Cross Sikap, Penelitian ini menemukan
Mukama, | knowledge untuk menilai | berusia 25- | sectional Kanker pengetahuan yang
Rawlance | and attitudes | pengetahuan | 49 tahun serviks, relative  tinggi tentang
Ndejjo, towards dan sikap Pengetah | pencegahan kanker
Angele cervical wanita uan, serviks secara umum
Musabyim | cancer Uganda Pencegah | tetapi pengetahuan
ana, prevention: a | tentang an, khusus tentang skrining
Abdullah | cross pencegahan Pedesaan | sangat rendah.

Ali sectional kanker , Skrining,
Halage, study in | serviks Uganda
David Eastern

Musoke Uganda

(2017)

9 Ayelign Knowledge Bertujuan 770 wanita | Study cross | Kanker Hasil penelitian
Megesha, | and attitude | untuk dengan sectional serviks, mengatakan bahwa
Anteneh towards mengetahui | tehnik Pengetah | secara keseluruhan
Messele, | cervical pengetahuan | pengambila uan, pengetahuan terhadap
Biruk cancer dan sikap | n sampel Sikap, kanker serviks masih
Beletew among wanita usia | multistage Wanita kurang
(2020) reproductive | subur Kelompok

age group | terhadap Usia
women in | kanker Reproduk
Gondar town, | serviks dan si, Kota
North West | pencegahan Gondar
Ethiopia nya di kota

Gondar

10 | Murithi Women’s Tujuan dari | Menggunak | Study cross | Studi Studi  ini  menemukan
Gatumo, knowledge penelitian ini | an  tehnik | sectional Cross- bahwa pengetahuan
Susan and attitudes | adalah untuk | cluster sectional, | keseluruhan untuk kanker
Gacheri, related to | menilai sampling Kenya, serviks di kalangan wanita
Abdul cervical pengetahuan | sebanyak Kanker di kabupaten Tharaka
Rauf dan | cancer and | wanita dan | 451 wanita serviks, Nithi rendah. Kurangnya
Andrew cervical sikap Pengetah | kesadaran akan kanker
Scheibe cancer terhadap uan dan | serviks dan pengetahuan
(2018) screening in | kanker sikap, tentang factor resiko

Isiolo and | serviks dan HPV kemungkinan merupakan
Tharaka Nithi | skrining hambatan untuk meng
counties, kanker akses layanan skiring
Kenya:a serviks di kanker serviks dan
Cross- Kenya perawatan terkait.
sectional Kabupaten
study Isoolo  dan

Tharaka

Nithi.

B. Pembahasan
Hasil review yang dilakukan penelitian dari 5 jurnal Nasional

dan 5 Jurnal Internasional yang berkaitan dengan Gambaran




Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang Deteksi Dini Kanker
Serviks dari hasil 10 jurnal yang di review membuktikan bahwa
tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang deteksi dini kanker
serviks dengan kategori kurang / rendah sebanyak 6 jurnal,sedang
2 jurnal dan baik / cukup 2 jurnal dari 10 jurnal. Dalam litratur
review ini jurnal yang terkait dengan Gambaran pengetauan wanita
usia subur tentang deteksi dini kanker serviks menggunakan
beberapa pendekatan antara lain 5 jurnal menggunakan
pendekatan Study cross-sectional, 4 jurnal menggunakan
pendekatan Deskriptif dan 1 jurnal menggunakan pendekatan
Deskriptif Kuantitatif.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rizal Febriyana (dkk)
2021, yang berjudul Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur
(WUS) Tentang Deteksi Dini Kanker Serviks di Puskesmas Karang
Mulya Kabupaten Garut dengan motode deskriptif kuantitatif
dengan populasi 5,517 orang dan 99 WUS menjadi sampel dengan
tehnik incidental sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa
sebagian besar responden berusia 30-39 tahun memiliki kategori
cukup sebanyak 68 orang (68,7%), baik 27 orang (27,3%) dan
kurang 4 orang (4,0%). Pengetahuan sangat berhubungan dengan
banyak nya informasi yang dimiliki oleh seseorang, semakin

banyak informasi yang di dapatkan maka semakin tinggi



pengetahuan yang dimiliki. Namun pengetahuan yang dimilki
seseorang tidak menjamin memilki prilaku yang sehat, sama hal
nya dengan seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik,
cukup, ataupun kurang tentang deteksi dini kanker serviks tidak
akan menjamin seeorang akan melakukan pemeriksaan dini kanker
serviks. Berdasarkan karakteristik deteksi sini kanker serviks
hampir seluruhnya (98,0%) tidak pernah melakukan deteksi dini
namun memiliki pengetahuan yang cukup sebanyak (66,6%). Hal
tersebut di dukung dengan pernyataan Parapat (2016) dikatakan
bahwa ibu yang memiliki pengetahuan yang baik tentang kanker
serviks dan deteksi namun tidak melakukan pemeriksaan, karena
ibu mengetahui gejala dan dampak dari kanker serviks sehingga
ibu cenderung takut memeriksakan dan takut akan hasil dari
pemeriksaan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Erlina Esther Rotua
Siringoringo (2020) yang berjudul Pengetahuan Wanita Usia Subur
Tentang Deteksi Dini Kanker Serviks Puskesmas Kampung
Persatuan Kota Tanjung Balai Tahun 2018 dengan metode
penelitian deskriptif dan 32 WUS sebagai sampel didapatkan hasil
penelitian bahwa WUS dengan pengetahuan baik adalah 3 orang
(9,4%), cukup 14 orang (43,7%) dan kurang 15 orang (46,9%).

Maka pengetahaun wanita usia subur di kelurahan Sitamiang



tentang kanker serviks di golongkan dalam kategori kurang yaitu
46,9%. Menurut Notoatmodjo pengetahuan merupakan hasil dari
mengerti dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan
terhadap sesuatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca
indra manusia yakni indra penglhatan, pendengaran dan pencium
dan peraba. Menurut peneliti dalam penelitian ini di temukan
responden dengan pengetahuan kurang di karenakaan kurangnya
pengamatan responden tentang kanker serviks dan kurang
berkembangnya cara berpikir responden karena pekembangan
cara berpikir seseorang dapat berpengaruh terhadap pengetahuan
yang dimiliki oleh seseorang.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lina Siti Nuryanti (2020)
yang berjudul Tingkat Pengetahuan Tentang Kanker Serviks
Dengan Pemeriksaan IVA test Pada Wanita Usia Subur (WUS)
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
pendekatan Study cross sectioanal. Populasi dalam penelitian ini
adalah selurus WUS di puskesmas Waringin dan 90 WUS sebagai
sampel. Pengumpulan datanya menggunakan dokumentasi dari
from register. Mengatakan bahwa tingkat pengetahuan WUS yang
kurang lebih besar pada WUS yang tidak melakukan pemeriksaan
IVA test sebanyak (24,4%) sedangkan WUS yang melakukan

pemeriksaan IVA test sebanyak (6,7%). Pengetahuan yang kurang



dapat dikarenakan ibu kurang aktif mencari informasi sehingga ibu
tidak mendapatkan pengetahuan tentang IVA test dan akibatnya
ibu tidak memahami dengan baik tentang IVA test dan akhirnya
tidak melakukan pemeriksaan IVA test. Dikutip dari Lina Siti
Nuryawati bahwa penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
(Mirayashi,2014) di puskesmas Cibogo subang yang menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan ibu yang memiliki pengetahuan kurang
adalah ibu yang tidak melakukan pemeriksaan IVA (60,5%) lebih
besar di bandingkan dengan ibu yang melakukan pemeriksaan IVA
(28,5%). Selain itu terdapat hubungan tingkat pengetahuan tentang
kanker serviks dengan pemeriksaan IVA test pada wanita subur
(WUS) di Puskesmas Waringin Majalengka. Dan WUS yang
memiliki pengetahuan berpeluang 3,29% lebih besar tidak
melakukan pemeriksaan IVA test dibandingkan WUS yang
berpengetahuan baik.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putu Indah (dkk) (2021)
yang berjudul Tingkat Pengetahuan WUS Dengan Keikutsertaan
Test IVA Sebagai Upaya Deteksi Dini Kanker Serviks dengan
metode survey analitik dan pendekatan cross-sectional, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan menangalisis hubungan tingkat
pengetahuan terhadap keikutsetaan WUS dalam pemeriksaan IVA

test. Dengan 57 WUS sebagai sampel yang diambil dengan tehnik



simple random sampling di dapatkan hasil penelitian bahwa
responden umur 30-35 tahun sebanyak 16 orang (30,2%), umur
36-40 tahun 17 orang (32,1%), umur 41-45 tahun 12 orang
(22,6%), umur 46-49 tahun 8 orang (15,1%), diketahui bahwa tidak
terdapat hubungan yang kuat antara umur dengan keikutsertaan
WUS dalam melakukan pemeriksaan IVA di Puskesmas Blahbatuh
[I. Berdarakan pengetauan WUS didapatkan ibu yang memiliki
pengetahuan kurang 9 orang (17,0%), berpengetahuan cukup 17
orang (31,1%) dan berpengetahuan baik 27 orang (50,9%). Maka
pengetauan WUS di kategorikan Tinggi / baik, Pengetahuan
merupakan faktor yang penting namun tidak selalu dapat merubah
perilaku kesehatan. Ada 30 orang (56,6%) yang malakukan
pemeriksaan, dan 23 orang (43,4) yang tidak ikut pemeriksaan.
Semakin tinggi pengetahuan WUS tentang kanker serviks akan
meningkatkan keikutsertaan dalam melakukan pemeriksaan IVA.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Melisa Juni Hasibuan
dan Rostina Afrida (2019) tentang Pengetahuan dan Sikap WUS
Tentang Deteksi Dini Kanker Leher Rahim di Wilayah Kerja
Puskesmas Datuk Bandar yang di lakukan pada tahun 2018 yang
bertujuan untuk melihat pengetahuan dan sikap WUS tentang
deteksi dini kanker leher rahim dengan metode Deskriptif dengan

populasi semua WUS di Puskesmas Datuk Bandar sebanyak 320



orang dan 32 orang WUS menjadi responden yang terdiri dari
kriteria inklusi yaitu WUS yang sudah menikah dan WUS yang
menetap di tempat penelitan pada saat pengumpulan data.
Pengumpulan data menggunakan koesioner. Didapatkan hasil
penelian bahwa Pengetahaun WUS Tentang Deteksi Dini Kanker
Leher Rahim sebanyak 8 orang (25%) dengan pengetahuan baik,
19 orang (59,4%) berpengetahuan sedang dan berpengetahuan
rendah sebanyak 5 orang (15,6%) maka Pengetahuan WUS
terhadap Deteksi Dini Kanker Leher Rahim di golongkan dalam
kategori sedang yaitu (59,4%). Peneliti dalam penelitian ini
berasumsi bahwa responden yang memiliki pengetahuan tinggi
dikarenakan responden sudah mendapatkan penjelasan tentang
deteksi dini kanker serviks yang di peroleh dari tenanga kesehatan
yang melakukan penyuluhan tentang penceghan kanker serviks
sehingga responden memiliki pengetahaun yang baik. Responden
yang menjadi sampel memiliki sikap dan kategori yang baik
sebanyak 19 orang (59,4%), dan dengan kategori kurang yaitu 4
orang (12,5%).

Menurut penelitian yang di lakukan oleh Iman A jabber (2021)
yang berjudul Knowledge of Woman About Early Detection
Methods of Cervical in Baghad dengan metode deskriptif yang

bertujuan untuk menilai pengetahuan waniat tentang deteksi dini



kaker serviks dan metode deteksi dini kanker serviks dengan 200
WUS sebagai sampel di ambil dengan tehnik non probability
sampling dan pengumpulan data menggunakan koesioner.
Didapatkan hasil penelitian bahwa pengetahaun wanita masih
rendah sebanyak (74%) dan berpengetahuan cukup sebanyak
(1,49%) sedangkan pengetahaun wanita tentang metode,
pengobatan dan pencegahan kaker serviks yang berpengetahuan
rendah sebanyak (73,7%) dan yang berpengetahuan baik
sebanayak (1,47%). Peneliti dalam penelitian ini berpendapat
bahwa petugas medis adalah salah satu penyedia pengetahuan
kesehatan yang paling penting, sehingga jika tenaga medis
memiliki pengetahaun,sikap dan praktek yang kurang tepat maka
akan menyebabkan masyarakat kurang mendapatkan informasi
yang baik.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dini Andriyani (dkk)
(2020) yang berjudul Women’s Knowledge and Participation in
Early Detection of Cervical Cencer: a cross sectional study yang
menggunkan pendekatan cross-sectional,populasi dalam penelitian
ini populasi nya adalah semua WUS di sebuah desa Yogyakarta
yang berjumah 83 orang dan 36 WUS menjadi sampel yang di pilih
dengan tehnik incidental sampling menggunakan koesioner

sebagai alat pengumpulan data. Hasil uji ChiSquare menunjukan



bahwa nilai p= 0,020 (<0,50) yang menunjukan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan keikut
sertaan dalam deteksi dini kanker serviks. Responden yang
memiliki pengetahuan tinggi tentang kanker serviks ikut
berpartisipasi dalam deteksi dini kanker serviks yaitu sebesar
36,1%, responden dengan pengetahuan sedang sebanayak 22,2%
dan yang berpengetahuan rendah 5,6% oleh karena itu dapat
disimpilkan bahwa responden yang memiliki pengetahuan tinggi
tentang kanker serviks berpartisipasi dalam deteksi dini kanker
serviks.Penelitian ini juga menemukan bahwa wanita yang
berpengetahuan rendah/ sedang tidak berpartisipasi dalam deteksi
dini kanker serviks. Hal ini dapat di sebabkan karna kurangnya
pengetahuan dan informasi yang di dapat responden tentang
kanker serviks dari pelayanan kesehatan, tidak aktif dalam mencari
informasi dari media ataupun penyuluhan kesehatan lainnya
(Finocchario-Kessier dkk., 2016)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Trasias Mukama (dkk)
(2017) yang berjudul Womens’s Knowledge and Attitudes Towards
Cervical Cencer Prevention:a Cross Sctional Study in Eastren
Uganda dengan metode cross-sectional yang menggunakan survei
koesioner sebagai alat pengumpulan data. Populasi dalam

penelitian ini melibatkan wanita berusia 25-49 tahun di 25 desa dan



sampel di ambil dengan tehnik random sampling sebanyak 900
wanita. Hasil dalam penelitian ini mengatakan bahwa pengetahuan
tentang kanker serviks dan faktor resikonya hampir semua
perempuan (88,2%) pernah mendengar tentangg kanker serviks,
70,2% pernah mendapatkan informasi dari radio dan 15,1 dari
fasilitas kesehatan. Lebih dari separuh responden 489 (54,3%)
tidak mengetahui metode apa saja yang digunakan untuk skrining
kanker serviks dan mayoritas responden (76,0%) menganggap
dirinya beresiko terkena kanker serviks. Meskipun pengetahuan
umum tentang kanker serviks relative tinggi di kalangan wanita,
dan sikap sebagian besar namun pengetahuan khusus tentang
skriing masih rendah di tambah dengan cara berpikir dan
keyakinan dari responden yang negatif tentang kanker serviks oleh
karena itu di butuhkan kampanye pendidikan untuk meningkatkan
pengetahuan pada wanita.

Menurut penlitian Ayelign Magesha (dkk) (2020) yang berjudul
Knowledge and Attitude Towards Cervical Cencer Among
Reproduktive Age group Women in Gondar Town North West
Ethiopia dengan metode deskriptif cross-sectional yang bertujuan
untuk mengetahui pengetahuan dan sikap wanita usia subur
terhadap kanker serviks dan pencegahannya di kota Gondar.

Populasinya adalah semua WUS yang tinggal di 14 kota Gondar



yang di dipilih dengan tehnik pengambilan sampel multistage
sebanyak 770 WUS sebagai sampel. Secara keseluruhan
responden berada di kelompok usia 24-32 tahun. Dalam penelitian
ini di temukan bahwa secara keseluruhan pengetahuan terhadap
kanker serviks dan pencegahannya masih kurang. Sebagian besar
.80% dari peserta kurang mengetahui bahwa HPV adalah agen
penyebab kanker serviks. Hal ini sangat menghawatirkan karena
cara terpenting untuk mencegah kanker serviks adalah dengan
memblokir infeksi HPV. Hanya 21,4% yang pernah mendengar
tentang tes skrining kanker serviks.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Murithi Gatumo (dkk)
(2018) yang berjudul Women’s Knowledge and Attitudes Related to
Cervical Cancer Screening in Isiolo and Tharaka Nithi Counties.
Menggunakan metode survey cross-sectional dan 451 wanita yang
berusia 18 tahun ke atas menjadi sampel yang di ambil
menggunkan tehnik cluster sampling. Menggunakan koesioner
dalam pengumpulan datanya maka di dapatkan hasil penelitian
bahwa 79.8% responden secara umum sadar tentang kanker
serviks namun hanya 25,6% yang melakukan skrining kanker
serviks dan hanya 44,4% yang mengetahui tentang faktor resiko
kanker serviks. Hampir semua (89,2%) yang pernah mendengar

tentang kanker serviks mengkategorikan sebagai “mengerikan”



secara keseluruhan pengetahuan faktor resiko untuk kanker serviks
dikalangan wanita di Isolo dan kabupaten Tharaka Nithi adalah
rendah. Kurangnya kesadaran akan kanker serviks dan
pengetahuan tentang faktor resiko kemungkinan merupakan
hambatan untuk mengaakses layanan skrining kanker serviks dan
perawatan terkait, maka tindakan untuk meningkatkan
pengetahuan kanker serviks sangat di perlukan di wilayah Isiolo

dan Tharaka Nithi.



BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Dari hasil analisis literature review dari 10 jurnal di dapatkan hasil
bahwa gambaran tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang
deteksi dini kanker serviks adalah kurang di buktikan dengan 6 dari 10
jurnal mengatakan bahwa hasil penelittannya adalah kurangnya
pengetahuan WUS dalam kanker serviks dan deteksi dini kanker
serviks. 4 jurnal mengatakan tingkat pengetahuan pada WUS tentang

kanker seviks dan deteksi dini kanker serviks sudah cukup/ baik.

B. Saran
1. Bagi Wanita Usia Subur (WUS)

Diharapkan setelah adanya penelitian terdahulu yang berkaitan
tentang deteksi dini kaker serviks wanita usia subur (WUS) dapat
lebih mengenali dan menyadari betapa pentingnya deteksi kanker
serviks untuk agar lebih awal memeriksakan diri kepada pelayaan

kesehatan.



2.

3.

4.

Bagi Petugas Kesehatan

Kepada petugas kesehatan agar dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai informasi dalam meningkatkan peran
sertanya di masyarakat sebagai pemberi informasi dan edukasi
khususnya dalam deteksi dini kanker serviks, sehingga WUS dapat
secara dini mengenali tentang kanker seviks. Serta memberikan
sebuah dorongan agar WUS lebih meningkatkan status

kesehatannya.

Bagi Pengembangan IImu Pengetahuan

Sebagai pengembangan Illmu pengetahuan agar terus
memperbaharui dan mengembangkan penelitian yang terkait
dengan Gambaran Tingkat Pengetahuan Wanita Usia Subur

Tentang Deteksi Dini Kanker Serviks.

Bagi penelitian selanjutnya

Peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian ini dapat menjadi

salah satu refrensi pada penelitian selanjutnya.
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